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 Abstract. This research addresses the issue of moral degradation among 

teenagers, particularly in the context of SMPN 5 Percut Sei Tuan. This research 
aims to identify and analyze civic values that are important to prevent moral 

degradation among students. The research method used is a qualitative approach. 

Interviews and focus group discussions with educators, parents, and students are 

used to gather insights into the existing moral landscape and civic values that 

need to be strengthened. The data obtained will be analyzed using thematic 

analysis techniques to identify the main themes that emerge from the research 

results. The research findings revealed that values such as responsibility, 

empathy, respect and active participation are critical to fostering a positive moral 

environment. This research contributes to the understanding of how educational 

institutions can play an important role in shaping adolescents' moral character. 

The recommendations provided aim to serve as a framework for educators and 
policy makers to implement effective strategies that not only improve academic 

achievement but also foster responsible and civic-minded citizens. Ultimately, 

this study underscores the importance of cultivating civic-minded values as a 

means to combat moral degradation and promote a healthier and more ethical 

society 
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Abstrak. Penelitian ini membahas masalah degradasi moral di kalangan remaja, 

khususnya dalam konteks SMPN 5 Percut Sei Tuan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai kewarganegaraan yang 
penting untuk mencegah degradasi moral di kalangan siswa. metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Wawancara dan diskusi kelompok 

terarah dengan pendidik, orang tua, dan siswa digunakan untuk mengumpulkan 

wawasan tentang lanskap moral yang ada dan nilai-nilai kewarganegaraan yang 

perlu diperkuat. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari hasil 

penelitian. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa nilai-nilai seperti 

tanggung jawab, empati, rasa hormat, dan partisipasi aktif sangat penting untuk 

membina lingkungan moral yang positif. Penelitian ini berkontribusi pada 

pemahaman tentang bagaimana lembaga pendidikan dapat memainkan peran 

penting dalam membentuk karakter moral remaja. Rekomendasi yang diberikan 
bertujuan untuk menjadi kerangka kerja bagi para pendidik dan pembuat 

kebijakan untuk menerapkan strategi yang efektif yang tidak hanya 

meningkatkan prestasi akademik tetapi juga menumbuhkan warga negara yang 

bertanggung jawab dan berwawasan kewarganegaraan. Pada akhirnya, penelitian 

ini menggarisbawahi pentingnya memupuk nilai-nilai watak kewarganegaraan 

sebagai sarana untuk memerangi degradasi moral dan mempromosikan 

masyarakat yang lebih sehat dan beretika.  
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PENDAHULUAN 

Degradasi moral di kalangan remaja merupakan isu yang semakin mencuat di berbagai 

belahan dunia, termasuk Indonesia. Dalam konteks sosial yang terus berkembang, remaja 

sering kali menjadi kelompok yang paling rentan terhadap pengaruh negatif dari lingkungan 

sekitar. Fenomena ini menjadi semakin kompleks dengan adanya kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi, yang memungkinkan akses mudah terhadap berbagai informasi, 

baik yang positif maupun negatif. Media sosial, misalnya, sering kali menjadi wadah bagi 

perilaku yang kurang mencerminkan nilai-nilai moral yang baik, seperti cyberbullying, 

penyebaran informasi palsu, dan perilaku hedonistik. Di Indonesia, khususnya di kalangan 

pelajar, kita dapat melihat peningkatan kasus kenakalan remaja yang mencolok. Data dari 

Badan Narkotika Nasional (BNN) menunjukkan bahwa jumlah pengguna narkoba di kalangan 

remaja semakin meningkat setiap tahunnya. Selain itu, tawuran antar pelajar, pergaulan bebas, 

dan penyalahgunaan alkohol juga menjadi masalah yang cukup serius. Hal ini menunjukkan 

bahwa banyak remaja yang kehilangan pegangan dalam memahami nilai-nilai moral dan etika 

yang seharusnya mereka anut (Farodisa et al., 2023; Fauziyah, 2022). 

SMPN 5 Percut Sei Tuan adalah salah satu institusi pendidikan yang menghadapi 

tantangan serupa. Meskipun sekolah memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

moral siswa, sering kali nilai-nilai yang diajarkan di sekolah tidak sejalan dengan apa yang 

mereka lihat dan alami di lingkungan sosial mereka. Lingkungan keluarga yang kurang 

mendukung, tekanan teman sebaya, serta paparan terhadap budaya populer yang tidak sesuai 

dengan norma-norma masyarakat dapat memperburuk situasi ini. Siswa yang seharusnya 

menjadi agen perubahan dan harapan masa depan sering kali terjebak dalam perilaku yang 

merugikan diri mereka sendiri dan masyarakat. Pentingnya penguatan nilai-nilai civic 

disposition dalam konteks ini tidak dapat diabaikan. Civic disposition, yang mencakup sikap 

dan perilaku yang mencerminkan kewarganegaraan yang baik, seperti tanggung jawab, 

keadilan, empati, dan partisipasi aktif, merupakan fondasi yang diperlukan untuk membangun 

karakter yang kuat pada remaja. Dengan menanamkan nilai-nilai ini, diharapkan siswa tidak 

hanya mampu memahami pentingnya moralitas, tetapi juga dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penguatan nilai-nilai civic disposition di SMPN 5 Percut Sei Tuan menjadi sangat relevan 

dalam upaya mencegah degradasi moral. Melalui pendekatan pendidikan yang holistik dan 

integratif, sekolah dapat berperan sebagai agen perubahan yang tidak hanya fokus pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai civic disposition yang perlu diperkuat dan 
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merumuskan strategi implementasinya dalam konteks pendidikan di SMPN 5 Percut Sei Tuan. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam menciptakan generasi muda yang memiliki integritas, tanggung jawab, dan kepedulian 

terhadap masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa degradasi moral di 

kalangan remaja, khususnya di SMPN 5 Percut Sei Tuan, merupakan masalah yang serius dan 

kompleks. Pengaruh lingkungan sosial, perkembangan teknologi, dan kurangnya penguatan 

nilai-nilai moral di sekolah menjadi faktor utama yang berkontribusi pada permasalahan ini. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya untuk mengidentifikasi nilai-nilai civic disposition 

yang spesifik dan relevan dengan konteks SMPN 5 Percut Sei Tuan, serta merumuskan strategi 

implementasi yang efektif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

solusi yang konkret dalam mengatasi masalah degradasi moral di kalangan remaja dan 

berkontribusi pada pembentukan generasi muda yang memiliki karakter yang kuat dan 

bertanggung jawab. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi fenomena degradasi moral di kalangan remaja di SMPN 5 Percut Sei Tuan 

(Sugiyono, 2014). Subjek penelitian melibatkan siswa, guru, dan orang tua, yang masing-

masing memberikan perspektif unik tentang nilai-nilai moral dan civic disposition. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan mencakup wawancara semi-struktural, observasi langsung 

di lingkungan sekolah, dan analisis dokumen terkait kurikulum serta kebijakan pendidikan 

karakter. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

pengalaman dan pandangan subjek terkait moralitas. Observasi bertujuan untuk mengamati 

interaksi sosial dan perilaku siswa dalam konteks pendidikan, sedangkan analisis dokumen 

membantu menilai integrasi nilai-nilai civic disposition dalam kurikulum. Data yang diperoleh 

akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

yang muncul dari hasil penelitian. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Nilai-nilai civic disposition yang perlu ditanamkan di SMPN 5 Percut Sei Tuan 

diidentifikasi melalui wawancara dan observasi. Tanggung jawab merupakan nilai fundamental 

yang harus dimiliki siswa, mencakup kesadaran akan kewajiban mereka sebagai individu 

dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. Siswa yang bertanggung jawab mampu 
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mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka, baik dalam konteks akademik maupun 

sosial. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler cenderung lebih memahami arti tanggung jawab, karena mereka belajar untuk 

mengelola waktu dan berkontribusi dalam kelompok. Keadilan berhubungan dengan 

pemahaman siswa tentang hak dan kewajiban. Dalam konteks sekolah, keadilan mencakup 

sikap menghargai perbedaan dan memperlakukan semua orang dengan adil. Observasi di kelas 

menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan tentang keadilan cenderung lebih peka terhadap 

ketidakadilan yang terjadi di sekitar mereka, baik di dalam kelas maupun di luar sekolah.  

Empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dialami orang lain 

(Gustini, 2017). Dalam wawancara, banyak siswa yang mengungkapkan bahwa pengalaman 

melakukan kegiatan sosial, seperti bakti sosial, telah meningkatkan kemampuan mereka untuk 

berempati. Mereka menyadari bahwa setiap orang memiliki latar belakang dan tantangan yang 

berbeda, yang membentuk cara pandang mereka terhadap orang lain. Partisipasi aktif 

mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan 

masyarakat. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam organisasi siswa 

atau kegiatan komunitas menunjukkan rasa kepemilikan yang lebih tinggi terhadap lingkungan 

mereka. Mereka lebih sering berinisiatif untuk mengadakan kegiatan yang bermanfaat, seperti 

kampanye kebersihan atau penggalangan dana untuk kegiatan sosial. Untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai civic disposition dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler, beberapa strategi 

dapat diterapkan. Sekolah perlu mengembangkan kurikulum yang tidak hanya fokus pada 

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter. Ini bisa dilakukan dengan memasukkan 

tema-tema civic disposition dalam mata pelajaran yang ada, seperti Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dan Bahasa Indonesia, di mana siswa dapat berdiskusi dan 

menganalisis situasi sosial yang relevan. Kegiatan ekstrakurikuler, seperti klub sosial, 

organisasi siswa, dan program pengabdian masyarakat, harus dirancang untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa dalam menerapkan nilai-nilai civic disposition. Kegiatan 

bakti sosial dapat diorganisir secara rutin, di mana siswa belajar untuk berkontribusi pada 

masyarakat dan memahami pentingnya empati dan tanggung jawab sosial (Aulia et al., 2024). 

Guru sebagai penggerak utama dalam pendidikan karakter perlu dilengkapi dengan 

pelatihan yang memadai (Qulsum, 2022). Pelatihan ini harus mencakup strategi pengajaran 

yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai moral dan civic disposition dalam pembelajaran 

sehari-hari. Dengan demikian, guru dapat menjadi teladan bagi siswa dan menciptakan 

atmosfer yang mendukung pengembangan karakter. Melibatkan orang tua dan komunitas 

dalam proses pendidikan sangat penting. Sekolah dapat mengadakan seminar atau workshop 
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yang mengedukasi orang tua tentang pentingnya nilai-nilai civic disposition dan bagaimana 

mereka dapat mendukung anak-anak mereka dalam menerapkannya di rumah. Selain itu, 

kolaborasi dengan organisasi lokal untuk kegiatan sosial dapat memperluas jaringan dukungan 

bagi siswa.  

Dampak dari penguatan nilai-nilai civic disposition terhadap perilaku moral siswa sangat 

signifikan. Berdasarkan analisis data, siswa yang terlibat aktif dalam program-program yang 

mendukung nilai-nilai tersebut menunjukkan perubahan positif dalam perilaku mereka. Siswa 

yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler melaporkan bahwa mereka lebih disiplin dalam 

menyelesaikan tugas dan lebih menghargai waktu. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

mereka merasa lebih bertanggung jawab terhadap tindakan mereka, baik di dalam maupun di 

luar sekolah. Observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih adil dan empatik, dengan 

meningkatkan kesadaran mereka terhadap ketidakadilan dan kebutuhan orang lain. Mereka 

menunjukkan perilaku yang lebih baik dalam interaksi sosial, lebih menghargai perbedaan, dan 

lebih proaktif dalam membantu teman-teman mereka.  

Secara keseluruhan, penguatan nilai-nilai civic disposition di SMPN 5 Percut Sei Tuan 

tidak hanya berkontribusi pada pengembangan karakter siswa, tetapi juga menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih positif dan inklusif. Dengan menerapkan strategi yang tepat, 

sekolah dapat membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga 

memiliki kesadaran sosial dan moral yang tinggi, sehingga mereka dapat menjadi warga negara 

yang bertanggung jawab dan berkontribusi positif terhadap masyarakat 

 

KESIMPULAN  

Penguatan nilai-nilai civic disposition di SMPN 5 Percut Sei Tuan merupakan langkah 

strategis yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa di era modern ini. Melalui 

identifikasi dan integrasi nilai-nilai seperti tanggung jawab, keadilan, empati, dan partisipasi 

aktif, sekolah dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek 

akademis, tetapi juga pada pengembangan moral dan sosial siswa. Dari hasil penelitian, terlihat 

jelas bahwa siswa yang terlibat dalam program-program yang mendukung nilai-nilai tersebut 

menunjukkan perubahan positif dalam perilaku mereka. Mereka menjadi lebih bertanggung 

jawab, lebih peka terhadap ketidakadilan, serta lebih aktif dalam berkontribusi kepada 

masyarakat. Dengan menerapkan strategi yang efektif dalam kurikulum dan kegiatan 

ekstrakurikuler, sekolah tidak hanya mendidik siswa untuk menjadi individu yang cerdas, tetapi 

juga menjadi warga negara yang berintegritas dan berkomitmen terhadap kesejahteraan 

komunitas. Dengan kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas, kita dapat 
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membangun fondasi yang kokoh untuk masa depan yang lebih baik, di mana setiap individu 

tidak hanya berfungsi sebagai pelajar, tetapi juga sebagai agen perubahan yang aktif dan 

berkontribusi positif dalam masyarakat. 
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